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Abstrak 

Kurikulum dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada peserta 

didik (student centered learning). Dalam pembelajaran abad 21, setiap peserta didik dituntut 

untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek atau Project 

Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik pada mata 

pelajaran IPS kelas IX. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

terdiri dari dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX H SMP Negeri 23 Semarang dengan 

jumlah 32 siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan melakukan wawancara, observasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pada nilai keterampilan kolaborasi peserta peserta didik sebesar 15% pada setiap silklusnya. 

Pada siklus 1 diperoleh presentase rata-rata sebesar 68% dengan kategori baik dan pada 

siklus 2 diperoleh presentase rata-rata sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPS dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas IX H SMP Negeri 23 Semarang. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan yang telah direncanakan dengan sadar untuk 

menciptakan proses pembelajaran dan suasana belajar yang ideal sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan dan menggali potensi dari setiap peserta didik (Hadiawati et al., 

2024). Peran pendidikan sangat penting dalam membentuk pola pikir mandiri dan sosial yang 

baik. Pendidikan juga berperan dalam memberi bimbingan pada kehidupan seorang anak 

yang sedang berkembang menuju pendewasaan (Rahman et al., 2022). Menurut Sujana 

(2019), pendidikan yang baik dapat mengembangkan kemampuan generasi muda untuk 

menciptakan bangsa yang bermartabat sehingga pendidikan diposisikan sebagai sebuah upaya 

untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa melalui kegiatan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran abad 21, peserta didik sebagai generasi muda dituntut untuk 

memiliki kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kreatif (creativity), komunikasi 

(communication), dan kolaborasi (collaboration) (Noviana et al., 2019). Salah satu 

kompetensi yang harus dikembangkan oleh peserta didik adalah keterampilan kolaborasi. 

Menurut Darling-Hammond et al. (2020), keterampilan kolaborasi merupakan upaya 

penyatuan dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang sama secara aktif dan efektif. 

Keterampilan kolaborasi sangat dibutuhkan dalam kelompok karena kerja tim membutuhkan 

kekompakan dari setiap anggota dengan aktif berpartisipasi dan memecahan masalah secara 

konstruktif (Widodo & Wardani, 2020). Melalui kegiatan kolaborasi, peserta didik dapat 

bekerja sama dan saling melengkapi kekurangan yang dimiliki masing-masing individu 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, pembelajaran kolaborasi mampu 

meningkatkan hasil belajar dengan memakai model pembelajaran yang inovatif dan berpusat 

pada peserta didik (student centered learning) (Marisda & Handayani, 2020). 

Menurut Redhana (2019), pembelajaran dengan menggunakan keterampilan kolaborasi 

dapat berjalan secara efektif apabila peserta didik turut aktif dalam tugas kelompok yang 

diberikan dan memiliki sikap fleksibilitas. Partnership for 21st Century Learning (P21) 

menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi memiiki 4 indikator, yaitu (1) mengartikulasikan 

pemikiran dan gagasan dengan jelas dan efektif melalui berbicara dan menulis, (2) 

menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan tim yang beragam, (3) melatih 

fleksibilitas dan kemauan untuk membantu dalam membuat kompromi yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan bersama, dan (4) mengambil tanggung jawab bersama untuk kerja 

kolaboratif. Keempat indikator tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam 

proses pembelajaran berkelompok. 

Hasil observasi dan wawancara kepada Ibu Astri Lestari, S.Pd., selaku guru pamong 

IPS mengenai kompetensi abad 21 yaitu 4C yang harus dimiliki oleh peserta didik 

menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik yang ada di kelas IX H SMP 

Negeri 23 Semarang kurang baik dan menunjukkan adanya kesenjangan antar peserta didik 

yang cukup signifikan. Hal ini didukung dengan hasil angket keterampilan kolaborasi peserta 

didik yang menunjukkan rata-rata persentase pada pembelajaran pra siklus sebanyak 53% 

dengan kategori cukup baik. Pada aspek mengartikulasikan ide menunjukkan angka sebesar 

56% dengan kategori cukup baik, aspek bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 50% 

dengan kategori cukup baik, aspek berkompromi kepada kelompok sebanyak 54% dengan 

kategori cukup baik, dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 52% dengan 

kategori cukup baik. 

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, terdapat beberapa peserta didik yang 

lebih banyak bergurau dalam kerja kelompok. Hal ini dapat memperlambat produktivitas 

kerja kelompok, membuang-buang waktu, dan membuat peserta didik lainnya menjadi tidak 

fokus. Selain itu, masih terdapat peserta didik yang egois dan mengerjakan tugas kelompok 

secara individu. Mereka belum mampu bekerjasama dengan baik sehingga ada beberapa 



862 

 

peserta didik yang tidak mendapatkan tugas. Dalam proses diskusi dan presentasi, masih 

terdapat peserta didik yang mengobrol sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa sikap menghargai 

orang lain dan bertanggung jawab belum dimiliki oleh peserta didik. Dari hasil observasi 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik kelas IX H 

SMP Negeri 23 Semarang masih perlu perbaikan yang intens. 

Inovasi dan kreatifitas guru sangat dipperlukan untuk meningkatkan keterampilan 

belajar, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Pada penelitian ini, ditemukan sebuah masalah 

dimana keterampilan kolaborasi peserta didik yang rendah. Oleh sebab itu, peneliti mencoba 

untuk mengatasi permasalahan yang muncul dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran berbasis proyek atau project based learning. Menurut Mutawally (2021), Project 

Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan 

keatifan peserta didik dalam merumuskan masalah, membuat perencanaan proyek, membuat 

jadwal, melakukan monitoring, menguji hasil, hingga melakukan refleksi dan evaluasi atas 

proyek yang dijalankan. Model pembelajaran ini biasanya dilakukan secara berkelompok 

untuk melatih kerjasama dan menemukan solusi dari sebuah masalah yang muncul. 
Penelitian oleh Mona & Rachmawati (2023), menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran PjBL berhasil meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas dengan nilai 

rata-rata keterampilan kolaborasi pada siklus 1 sebesar 52,31% dengan kategori rendah dan 

meningkat pada siklus 2 sebesar 85,34% dengan kategori sangat tinggi. Penggunaan PjBL 

sebagai sebuah metode pembelajaran terbukti mendukung pengembangan keterampilan abad 21 

dengan luaran berupa sikap kreatif, bertanggung jawab, disiplin, kolaborasi, dan komunikasi, 

serta memungkinkan peserta didik untuk membangun landasan bagi pengalaman dunia nyata (St. 

Louis et al., 2021). Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil judul “Implementasi 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL) pada Mata 

Pelajaran IPS untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Kelas IX H SMP 

Negeri 23 Semarang”. 
 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Menurut Heble (2017), Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research 

(CAR) merupakan bentuk penelitian yang terjadi di dalam kelas berupa tindakan tertentu yang 

dilakukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan dan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumya. Model PTK yang digunakan 

mengacu pada desain model Kemmis dan Mc Taggart. Dalam penyusunannya, Kemmis 

menggunakan sistem refleksi diri dengan mengikuti pola spiral yang terdiri dari proses 

perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), 

serta melakukan perencanaan kembali sebagai dasar untuk menemukan solusi terhadap 

masalah yang masih terjadi di dalam kelas (Muizzah & Fatkhiyani, 2023). 

 Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX H SMP Negeri 23 Semarang dengan 

jumlah 32 siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melakukan 

wawancara, observasi, dan angket. Wawancara dilakukan kepada Ibu Astri Lestari, S.Pd., 

selaku guru pamong untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di kelas IX H. 

Kemudian lembar observasi digunakan untuk mengamati proses kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas. Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi peserta 

didik melalui kegiatan kerja kelompok. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik ini dipilih karena data yang diperoleh 

bersumber dari 2 observer yaitu guru pamong dan teman sejawat, serta angket kolaborasi 

peserta didik. Perhitungan skor menggunakan rumus: 
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𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  × 100 

 

 Data yang diperoleh dikualifikasikan dengan skor yang sudah ditentukan berdasarkan 

pada pedoman pengkategorian keterampilan kolaborasi yang diadaptasi dari Arikunto, 

(2016). Selanjutnya, untuk mengetahui ketuntasan klasikal dikatakan tercapai apabila 

75% dari seluruh peserta didik dapat berkolaborasi dalam kegiatan kerja kelompok. 
Kategori keterampilan kolaborasi ditentukan berdasarkan tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Keterampilan Kolaborasi 

Ketercapaian skor (%) Kategori 

82-100 Sangat baik 

63-81 Baik 

44-62 Cukup 

25-43 Kurang 

Sumber : Arikunto, (2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari seluruh siklus pembelajaran dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning 

(PjBL) untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas IX H SMP Negeri 23 

Semarang akan diuraikan sebagai berikut. Pembelajaran dengan Model Project Based 

Learning (PjBL) pada penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dari kedua siklus yang 

dilakukan, diperoleh data yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 

kolaborasi pada peserta didik. Hasil angket peserta didik dan observervasi dari observer dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

 
Grafik 1. Hasil Angket Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 

 
Berdasarkan hasil analisis angket peserta didik pada keterampilan kolaborasi pra 

siklus diperoleh rata-rata persentase sebanyak 53% dengan kategori cukup. Hasil data 

keterampilan kolaborasi pada aspek mengartikulasikan ide dengan jelas diperoleh sebanyak 

56% dengan kategori cukup baik, aspek bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 50% 

dengan kategori cukup baik, aspek berkompromi kepada kelompok sebanyak 54% dengan 

kategori cukup baik, dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 52% dengan 
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kategori cukup baik. Pada saat pembelajaran pra siklus berlangsung, terlihat beberapa peserta 

didik belum memperhatikan arahan guru dan belum memahami langkah pembelajaran pada 

LKPD. Kemudian ketua kelompok belum dapat mengatur pembagian tugas anggota 

kelompok secara merata sesuai kemampuannya. Peserta didik belum cukup aktif berdiskusi 

secara kelompok, belum aktif memberikan ide ataupun saling bertukar pendapat, dan yang 

mengerjakan tugas. Hanya 1 atau 2 peserta didik saja yang mengerjakan tugas, sehingga 

membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan suatu proyek tersebut.  

Pada pembelajaran siklus I, hasil data yang diperoleh pada aspek mengartikulasikan ide 

yaitu sebanyak 69% dengan kategori baik, aspek bekerja secara produktif dan efektif 

sebanyak 62% dengan kategori cukup baik, aspek berkompromi kepada kelompok sebanyak 

75% dengan kategori baik, dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 66% 

dengan kategori baik. Hal tersebut didapatkan hasil rata-rata persentase pada pembelajaran 

siklus I sebanyak 67%. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, perbaikan 

akan dilakukan pada siklus II. Hal ini untuk memberikan stimulus yang lebih baik dan 

membiasakan peserta didik dalam menerapkan keterampilan kolaborasi dan bertanggung 

jawab. Selain itu, peserta didik juga diharapkan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu.  

Pada proses pembelajaran siklus 2 diperoleh hasil data pada aspek mengartikulasikan 

ide sebanyak 85% dengan kategori sangat baik, aspek bekerja secara produktif dan efektif 

sebanyak 88% dengan kategori sangat baik, aspek berkompromi kepada kelompok sebanyak 

81% dengan kategori baik, dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 86% 

dengan kategori sangat baik. Hal tersebut didapatkan hasil rata-rata persentase pada 

pembelajaran siklus 2 sebanyak 85%. Berdasarkan pembelajaran siklus 2, dapat disimpulkan 

bahwa pengimplementasian media pembelajaran berbasis poyek atau project based learning 

dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas IX 

H SMP Negeri 23 Semarang.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model pembelajaran 

project based learning untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas, 

didapatkan dampak positif di kelas baik dalam kegiatan pembelajaran maupun sikap peserta 

didik. Hal tersebut dibuktikan dengan peserta didik telah mampu mengartikulasikan ide 

dengan jelas, berkompromi kepada kelompok, bekerja secara produktif dan efektif, serta 

bertanggung jawab kepada kelompok. Menurut Triana et al. (2020), proses pembelajaran 

dengan menggunakan model project based learning mampu menghasilkan kemajuan proyek 

sesuai rencana, menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan pembagian tugas serta 

tanggung jawab masing-masing anggota. Hal ini sejalan dengan penelitian Weinberger & 

Shonfeld (2020), yang menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi mampu membuat peserta 

didik untuk saling menghargai terhadap pendapat yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based 

Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas IX H SMP 

Negeri 23 Semarang. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket peserta didik pada pra siklus 

sebesar 53% dengan kategori cukup baik dan mengalami peningkatan menjadi 68% dengan 

kategori baik pada siklus satu. Pada siklus dua, hasil angket peserta didik mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 85% dengan kategori sangat baik. 

Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model 

pembelajaran lain seperti bermain peran atau role playing model untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan kreatifitas peserta didik. 
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